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MOTTO 

ٰٓ يْهَآٰٰٓي 
َ
جَارَةُٰٓعَل حِ

ْ
قُوْدُهَآٰالنَّاسُٰٓوَال مْٰٓنَارًآٰوَّ

ُ
هْلِيْك

َ
مْٰٓوَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُوْآٰقُوْْٓآٰا

ٰ
ذِينَْٰٓا

َّ
يُّهَآٰال

َ
ا

وْنَٰٓمَآٰيُؤْمَرُوْنَٰٰٓٓ
ُ
مَرَهُمْٰٓوَيَفْعَل

َ
ٰٓمَآْٰٓا َ آٰيَعْصُوْنَٰٓاللّٰه

َّ
اظٌٰٓشِدَادٌٰٓل

َ
ةٌٰٓغِل

َ
٦ٰٰٰٓٓٓمَلٰۤىِٕك

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

 kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 

(QS. At-Tahrim (66) : 6) 
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Abstrak : 
Eksploitasi seksual anak di ruang digital mencakup grooming daring, 

sextortion, perdagangan anak untuk tujuan pornografi, serta produksi dan 

distribusi konten seksual yang melibatkan anak di bawah umur. Pesatnya 

pertumbuhan penggunaan internet dan media sosial di kalangan anak-

anak dan remaja telah meningkatkan berbagai risiko tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara sistematis 

strategi literasi digital orang tua dalam mencegah eksploitasi seksual 

anak di media sosial, mengembangkan model edukasi yang dapat 

diterapkan, serta mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain Systematic Literature Review (SLR), yang 

mensintesis berbagai literatur ilmiah yang relevan melalui proses 

identifikasi, penilaian, dan integrasi tematik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaku eksploitasi seksual di ruang digital 

memanfaatkan berbagai teknik, seperti grooming, manipulasi emosional, 

dan penyamaran identitas, yang sulit dideteksi tanpa adanya mediasi dari 

orang tua. Orang tua yang memiliki literasi digital yang baik berperan 

sebagai fasilitator dan mediator dalam membangun ketahanan digital 

anak. Penelitian ini mengidentifikasi tiga klaster strategi utama, yaitu 

langkah-langkah teknis-operasional, pendekatan edukatif-komunikatif, 

serta faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi implementasinya. 

Temuan penelitian menegaskan pentingnya kolaborasi antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat dalam membangun sistem perlindungan anak 

yang komprehensif di lingkungan digital. 

 

Kata kunci : Literasi digital orang tua, eksploitasi seksual anak, 

keamanan media sosial, strategi pengasuhan digital. 
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Abstract 

 

Child  sexual  exploitation  in  digital  spaces  encompasses online     

grooming,     sextortion,     child     trafficking     for pornography, and 

the production and distribution of sexual content involving minors. The 

rapid growth of internet and social   media   use   among   children   and   

adolescents   has intensified  these  risks.  This  study  aims  to  

systematically identify  and  analyze  parental  digital  literacy  strategies  

in preventing child sexual exploitation on social media, develop an  

applicable  educational  model,  and  examine  supporting and  

inhibiting  factors  in  its  implementation.  Employing  a qualitative  

approach  with  a  Systematic  Literature  Review (SLR)  design,  the  

research  synthesizes  relevant  scholarly literature  through  

identification,  appraisal,  and  thematic integration.  Findings  reveal  

that  digital  predators  exploit techniques  such  as  grooming,  

emotional  manipulation,  and identity  deception,  which  are  difficult  

to  detect  without parental mediation. Parents with strong digital 

literacy act as facilitators  and  mediators  in  fostering  children’s  digital 

resilience.   Three   clusters   of   strategies   are   identified: technical-

operational  measures,  educational-communicative approaches, and 

contextual factors influencing implementation.  The  study  underscores  

the  importance  of collaboration  among families,  schools, and  

communities  to establish a comprehensive child protection system in 

digital environments 

 

Keywords : Parental digital literacy, child sexual exploitation, social 

media safety, digital parenting strategies 
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Pendahuluan 

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan 

pola komunikasi, interaksi sosial, serta praktik pengasuhan anak. 

Internet dan media sosial telah menjadi bagian integral dalam 

kehidupan anak, tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai ruang untuk belajar, berinteraksi, membangun identitas 

digital, mengakses pengetahuan, meningkatkan kreativitas, serta 

memperluas jaringan sosial lintas wilayah dan budaya (Agha et al., 

2023; Sukk & Siibak, 2021). Namun demikian, di balik berbagai 

manfaat tersebut, perkembangan teknologi digital juga menghadirkan 

berbagai risiko yang berpotensi mengancam keamanan dan 

kesejahteraan anak, salah satunya eksploitasi seksual anak secara 

daring (online child sexual exploitation) (Wang et al., 2021). 

Bentuk eksploitasi ini meliputi online grooming, pemerasan 

seksual (sextortion), perdagangan anak untuk tujuan pornografi, serta 

produksi dan distribusi materi eksploitasi seksual anak melalui 

berbagai platform digital. Fenomena tersebut terus meningkat seiring 

dengan semakin luasnya penetrasi internet dan penggunaan media 

sosial oleh anak dan remaja di berbagai negara (Sun et al., 2021; 

Rudnova et al., 2023; Lafton et al., 2022). Laporan UNICEF 

menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga pengguna internet di dunia 

merupakan anak-anak, sehingga menjadi kelompok yang sangat 

rentan terhadap berbagai bentuk kejahatan digital(Fam et al., 2023; 

Du et al., 2021). Sejalan dengan itu, INTERPOL melaporkan 

peningkatan signifikan kasus eksploitasi seksual anak berbasis 

internet, terutama melalui media sosial dan aplikasi pesan instan yang 

memungkinkan komunikasi anonim(Gür & Türel, 2022; Gözüm & 

Kandır, 2021). Selain itu, studi EU Kids Online menunjukkan bahwa 

sekitar satu dari lima anak pengguna internet pernah mengalami risiko 

seksual di ruang digital, seperti menerima pesan seksual yang tidak 

diinginkan atau menjadi sasaran pendekatan predator daring(Rega et 

al., 2023; Engkizar et al., 2026). Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa ruang digital telah menjadi lingkungan yang memerlukan 

perlindungan yang lebih komprehensif melalui penguatan literasi 

digital dan pendampingan orang tua. 
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Berbagai regulasi telah dikembangkan untuk melindungi anak 

dari kejahatan digital, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak yang kemudian diperbarui melalui Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014, serta Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) (Scott, 2022; Tao et al., 2022; Nichols 

& Selim, 2022). Meskipun regulasi tersebut telah memberikan 

landasan normatif dalam melindungi anak di ruang digital, 

perlindungan hukum saja belum cukup untuk menghadapi 

kompleksitas risiko yang terus berkembang. Efektivitas perlindungan 

anak sangat bergantung pada peran keluarga sebagai lingkungan 

sosial pertama yang membentuk perilaku digital anak, serta didukung 

oleh kolaborasi antara orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan digital yang aman melalui pengawasan, 

pembentukan karakter, etika, dan tanggung jawab dalam penggunaan 

teknologi digital (Mahmudi & Aimah, 2026) . 

Dalam konteks ini, literasi digital orang tua menjadi faktor 

penting karena tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan 

teknologi, tetapi juga memahami risiko digital, melakukan 

pendampingan, membangun komunikasi, serta menanamkan etika 

bermedia sosial kepada anak (Stoilova et al., 2024; Engkizar et al., 

2023). Peran tersebut sejalan dengan Digital Parenting Theory yang 

menekankan bahwa orang tua perlu mengembangkan strategi 

pengasuhan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital 

guna membimbing anak dalam menggunakan internet secara aman 

dan bertanggung jawab. Parental Mediation Theory menjelaskan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas digital anak dapat 

dilakukan melalui berbagai bentuk mediasi, seperti active mediation 

(diskusi dan edukasi), restrictive mediation (pembatasan 

penggunaan), serta co-use mediation (penggunaan media bersama), 

dan Digital Literacy Framework menekankan pentingnya kemampuan 

kognitif, teknis, serta etis dalam memahami dan memanfaatkan 

teknologi digital secara aman yang menempatkan orang tua sebagai 

fasilitator dan mediator dalam membangun ketahanan digital anak 

(Du et al., 2021; Law, Woo, de la Torre, et al., 2018; Livingstone & 

Blum-Ross, 2020; Ng, 2012; Nichols & Selim, 2022). 

Untuk memperkuat analisis kesenjangan penelitian, dilakukan 

analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer 
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terhadap 184 artikel yang terindeks dalam basis data Scopus pada 

periode 2019–2024. Hasil analisis menunjukkan adanya 187 

hubungan kata kunci dengan nilai total link strength sebesar 684 yang 

membentuk tiga klaster utama penelitian, yaitu (1) media sosial dan 

risiko digital, (2) kesadaran digital dan kesehatan mental, serta (3) 

perlindungan anak dan privasi. Namun demikian, analisis tersebut 

juga menunjukkan bahwa istilah yang berkaitan langsung dengan 

pengasuhan digital seperti digital parenting danparental mediation 

memiliki frekuensi kemunculan yang relatif rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penelitian yang secara khusus mengkaji 

strategi literasi digital orang tua dalam mencegah eksploitasi seksual 

anak di media sosial masih sangat terbatas, seperti terlihat pada 

Gambar 1. berikut: 

Gambar I: Peta Jaringan Ko-Occurrence Kata Kunci pada 

Penelitian Literasi Digital dan Perlindungan Anak  

(n = 184 artikel). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas literasi 

digital, digital parenting, parental mediation, serta perlindungan anak 

di ruang digital dari berbagai perspektif. Sebagian penelitian berfokus 

pada peningkatan kompetensi digital orang tua, sementara penelitian 
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lainnya mengkaji risiko eksploitasi seksual anak di media sosial atau 

efektivitas bentuk-bentuk mediasi orang tua dalam penggunaan 

internet. Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut masih bersifat 

parsial karena umumnya hanya menyoroti salah satu aspek secara 

terpisah. Akibatnya, hingga saat ini belum tersedia sintesis ilmiah 

yang mampu menunjukkan strategi literasi digital yang paling 

dominan beserta faktor-faktor yang menentukan keberhasilan 

implementasinya sebagai dasar pengembangan praktik perlindungan 

anak di ruang digital. 

Selain itu, sebagian besar penelitian masih menggunakan 

pendekatan survei atau studi kasus pada konteks tertentu sehingga 

belum menghasilkan sintesis komprehensif mengenai strategi yang 

paling banyak digunakan dan kondisi yang memengaruhi 

efektivitasnya. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya 

penelitian berbasis Systematic Literature Review untuk menyusun 

sintesis ilmiah mengenai strategi literasi digital orang tua beserta 

faktor keberhasilan dan hambatan implementasinya sebagai dasar 

pengembangan praktik perlindungan anak di ruang digital. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada 

penyusunan sintesis komprehensif mengenai strategi literasi digital 

orang tua dalam mencegah eksploitasi seksual anak di media sosial 

melalui pendekatan Systematic Literature Review terhadap 48 artikel 

ilmiah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya 

membahas literasi digital, digital parenting, parental mediation, atau 

eksploitasi seksual anak secara parsial, penelitian ini 

mengintegrasikan berbagai temuan empiris untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi literasi digital 

orang tua serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasinya sebagai dasar penguatan praktik digital parenting 

dan perlindungan anak di ruang digital. Selain itu, penelitian ini 

menghasilkan Framework Strategi Literasi Digital Orang Tua yang 

mengintegrasikan enam strategi utama dan faktor-faktor 

implementasi ke dalam suatu model konseptual sebagai dasar 

pengembangan praktik digital parenting dan kebijakan perlindungan 

anak di media sosial. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan 
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mengidentifikasi strategi-strategi literasi digital orang tua dalam 

mencegah eksploitasi seksual anak di media sosial serta menganalisis 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirumuskan ke dalam 

dua pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

RQ 1: Strategi literasi digital apa saja yang telah diidentifikasi 

dalam literatur ilmiah (2019–2024) sebagai upaya orang tua dalam 

mencegah eksploitasi seksual anak di media sosial? 

RQ 2: Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keberhasilan atau 

hambatan implementasi strategi literasi digital orang tua? 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review 

(SLR) yang mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 (Page et al., 

2021). Metode SLR dipilih karena memungkinkan proses identifikasi, 

seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur dilakukan secara sistematis 

sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap 

suatu topik penelitian (Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2019). Sebelum 

proses penelusuran literatur dilakukan, protokol penelitian disusun 

berdasarkan pedoman PRISMA 2020 dan digunakan sebagai acuan 

selama proses review (Page et al., 2021; Engkizar et al., 2026; 

Engkizar et al., 2025). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic synthesis) 

melalui proses pengkodean, pengelompokan kategori, dan sintesis 

tema untuk menjawab kedua pertanyaan penelitian. 

Sumber data utama penelitian berupa 48 artikel ilmiah yang 

memenuhi kriteria inklusi dan diperoleh melalui basis data Scopus, 

ScienceDirect, ERIC, Web of Science, dan Google Scholar dengan 

rentang publikasi tahun 2019-2024. Kelima basis data tersebut dipilih 

karena memiliki cakupan publikasi yang luas dan bereputasi pada 

bidang pendidikan, teknologi, serta perlindungan anak. Artikel dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1) membahas literasi digital orang 

tua, digital parenting, parental mediation, atau perlindungan anak di 

ruang digital; (2) berkaitan dengan pencegahan eksploitasi seksual 

anak di media sosial; (3) merupakan artikel penelitian (research 

article) yang tersedia dalam bentuk full-text; serta (4) ditulis dalam 
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bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Artikel berupa editorial, 

conference abstract, book review, maupun artikel yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian dikeluarkan dari proses seleksi. Data 

sekunder berasal dari laporan resmi UNICEF untuk memperkuat 

konteks fenomena eksploitasi seksual anak di ruang digital. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar ekstraksi 

data (data extraction form) dan pedoman seleksi artikel berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Lembar ekstraksi data disusun 

berdasarkan tujuan penelitian dan dua research question sehingga 

seluruh informasi yang dikumpulkan relevan dengan proses sintesis 

tematik. Informasi yang diekstraksi meliputi identitas artikel, 

penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, metode 

 

penelitian, karakteristik penelitian, serta temuan utama yang berkaitan 

dengan strategi literasi digital orang tua dan faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasinya (Anidar et al., 2026; Efendi et al., 

2026; Engkizar et al., 2023, 2025). 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik analisis 

dokumen (document analysis) terhadap artikel ilmiah yang memenuhi 

kriteria inklusi. Strategi penelusuran literatur disusun berdasarkan 

tujuan penelitian dengan menggunakan kombinasi kata kunci dan 

operator Boolean (AND dan OR) sesuai pedoman penyusunan 

pencarian literatur sistematis (Page et al., 2021; Snyder, 2019; Xiao 

& Watson, 2019). Kata kunci yang digunakan adalah: ("digital 

literacy" OR "digital parenting" OR "parental mediation") AND 

("child sexual exploitation" OR "online grooming" OR "digital 

safety") AND ("social media" OR "Facebook" OR "Instagram" OR 

"TikTok" OR "online platform") AND ("parent" OR "caregiver" OR 

"family"). Seluruh proses identifikasi, penyaringan (screening), 

penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi artikel dilakukan 

mengikuti pedoman PRISMA 2020 guna menjamin transparansi, 

konsistensi, dan replikasi penelitian. 
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Gambar 2. PRISMA 2020 Flow Diagram 

Berdasarkan proses identifikasi literatur diperoleh sebanyak 

184 artikel dari lima basis. Setelah penghapusan 26 artikel duplikat, 

diperoleh 158 artikel untuk tahap penyaringan judul dan abstrak. 

Sebanyak 74 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus 

penelitian sehingga tersisa 84 artikel untuk penelusuran teks lengkap 

(full-text). Dari jumlah tersebut, dua artikel tidak berhasil diperoleh 

dalam bentuk full-text, sehingga 82 artikel dinilai berdasarkan kriteria 
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inklusi dan eksklusi. Pada tahap eligibility, sebanyak 34 artikel 

dikeluarkan, yang terdiri atas 15 artikel tidak membahas strategi 

literasi digital orang tua secara spesifik, 8 artikel tidak berfokus pada 

pencegahan eksploitasi seksual anak di media sosial, 5 artikel 

merupakan artikel konseptual tanpa temuan empiris, 3 artikel 

memiliki informasi metodologi yang tidak memadai, serta 3 artikel 

dipublikasikan di luar rentang tahun penelitian (2025). Dengan 

demikian, sebanyak 48 artikel memenuhi seluruh kriteria inklusi dan 

digunakan sebagai sumber data dalam sintesis akhir. 

Untuk menjaga kualitas sintesis, setiap artikel dievaluasi 

berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian, relevansi terhadap 

research question, kejelasan metode penelitian, serta kelengkapan 

temuan empiris. Artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut tidak 

disertakan dalam sintesis akhir. 

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik 

(thematic synthesis) yang meliputi empat tahap, yaitu (1) open coding 

terhadap temuan setiap artikel, (2) pengelompokan kode ke dalam 

kategori yang memiliki makna serupa, (3) pembentukan tema 

berdasarkan pola yang muncul antarartikel, dan (4) sintesis lintas studi 

untuk menghasilkan tema-tema utama yang menjawab RQ1 dan RQ2. 

Hasil sintesis selanjutnya digunakan untuk menyusun Framework 

Strategi Literasi Digital Orang Tua sebagai model konseptual 

penelitian. 

Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian, proses ekstraksi 

data dan sintesis dilakukan secara sistematis dengan melakukan 

pengecekan ulang terhadap hasil seleksi artikel, kesesuaian data yang 

diekstraksi, serta konsistensi interpretasi antarhasil sintesis sehingga 

diperoleh temuan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Strategi Literasi Digital Orang Tua dalam Mencegah 

Eksploitasi Seksual Anak di Media Sosial 

 

Hasil 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama (RQ1), 

dilakukan sintesis tematik terhadap 48 artikel yang memenuhi kriteria 
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inklusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat enam strategi 

utama yang merepresentasikan strategi literasi digital orang tua dalam 

mencegah eksploitasi seksual anak di media sosial. Keenam tema 

tersebut meliputi; 

(i) Edukasi Literasi Digital, (ii) Mediasi Aktif Orang Tua, (iii) 

Mediasi Restriktif, (iv) Pemantauan dan Pengawasan Digital, (v) 

Perlindungan Teknis dan Kontrol Orang Tua, 

(vi) Pengasuhan Digital Kolaboratif. Keenam strategi tersebut 

menunjukkan bahwa perlindungan anak di ruang digital memerlukan 

pendekatan yang komprehensif melalui peningkatan kompetensi 

digital, komunikasi, pengawasan, pemanfaatan teknologi, dan 

kolaborasi lintas lingkungan. Frekuensi setiap strategi menunjukkan 

jumlah artikel yang mengidentifikasi strategi tersebut, sehingga satu 

artikel dapat berkontribusi pada lebih dari satu kategori. 
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Tabel 1. Strategi Literasi Digital Orang Tua dalam Mencegah 

Eksploitasi Seksual Anak di Media Sosial. 

 

  



 

13 

 

 

Satu artikel dapat diidentifikasi ke dalam lebih dari satu tema 

sehingga jumlah frekuensi maupun persentase tidak sama dengan 

jumlah artikel yang dianalisis. 

 

Edukasi literasi digital merupakan strategi yang paling dominan 

dan diidentifikasi pada 47 dari 48 artikel (97,9%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menempatkan 

peningkatan kompetensi digital sebagai dasar dalam melindungi anak 

dari risiko eksploitasi seksual di media sosial. Strategi ini mencakup 

edukasi mengenai keamanan digital, perlindungan privasi, etika 

bermedia sosial, pengenalan risiko seperti online grooming dan 

sextortion, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan digital 

resilience (Agha et al., 2023; Ahn, 2022; Fidan & Olur, 2023; Jeffery, 

2021; Lou et al., 2024; Nichols & Selim, 2022; Rahayu & Haningsih, 

2021). Hasil sintesis menunjukkan bahwa literasi digital perlu 

dikembangkan pada orang tua dan anak secara bersamaan. Orang tua 

yang memiliki kompetensi digital yang baik lebih mampu memberikan 

pendampingan, menjelaskan risiko penggunaan media sosial, serta 

membimbing anak menggunakan teknologi secara aman dan 

bertanggung jawab. Dengan demikian, edukasi literasi digital menjadi 

fondasi bagi penerapan strategi perlindungan lainnya dalam mencegah 

eksploitasi seksual anak di media sosial. 

Mediasi aktif orang tua juga merupakan strategi yang paling 

banyak diidentifikasi, muncul pada 47 dari 48 artikel(97,9%). Strategi 

ini diwujudkan melalui komunikasi terbuka, diskusi, pendampingan, 

dan pemberian arahan selama anak menggunakan media sosial. Hasil 

sintesis menunjukkan bahwa komunikasi yang bersifat edukatif 

meningkatkan pemahaman anak terhadap risiko digital, memperkuat 

hubungan orang tua–anak, serta mendorong keterbukaan anak dalam 

menyampaikan pengalaman yang berpotensi membahayakan (Beyens 

et al., 2022; Chen et al., 2023; Dedkova & Mylek, 2023; Dong et al., 

2022; Jensen et al., 2021; Ren & Zhu, 2022; Scott, 2022).Selain 

meningkatkan kesadaran terhadap risiko digital, mediasi aktif 

membantu orang tua membimbing anak dalam mengenali interaksi 

yang tidak aman, mengambil keputusan yang tepat, serta membangun 

perilaku bermedia sosial yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, 
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mediasi aktif menjadi strategi utama yang memperkuat efektivitas 

edukasi literasi digital dalam upaya mencegah eksploitasi seksual anak 

di media sosial. 

Mediasi restriktif diidentifikasi pada 35 dari 48 artikel (72,9%) 

sebagai strategi preventif melalui penerapan aturan penggunaan media 

sosial. Strategi ini diwujudkan dalam bentuk pembatasan durasi 

penggunaan perangkat, pengaturan akses terhadap aplikasi dan konten 

sesuai usia anak, serta pembatasan interaksi dengan pengguna yang 

tidak dikenal (Agha et al., 2021; Eichen et al., 2021; Garmendia et al., 

2022; Gözüm & Kandır, 2021; Li et al., 2022; Nichols & Selim, 2022). 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

 

pembatasan penggunaan media sosial membantu mengurangi paparan 

anak terhadap konten maupun interaksi yang berpotensi 

membahayakan. Namun, efektivitas strategi ini bergantung pada 

penerapan yang disertai komunikasi dan edukasi sehingga anak 

memahami tujuan pembatasan yang diberikan. Dengan demikian, 

mediasi restriktif berperan sebagai strategi pendukung yang 

memperkuat upaya perlindungan anak melalui pengendalian 

penggunaan media sosial secara proporsional. 

Pemantauan dan pengawasan digital ditemukan pada 33 dari 48 

artikel (68,8%) sebagai strategi untuk mengidentifikasi potensi risiko 

eksploitasi seksual anak di media sosial sejak dini. Strategi ini 

dilakukan melalui pemantauan aktivitas media sosial, riwayat 

penggunaan internet, daftar pertemanan, pola komunikasi, serta 

perubahan perilaku digital anak (Cascio, 2021; Entenberg et al., 2023; 

Feijoo & Sádaba, 2022; Lou et al., 2024; Rudnova et al., 2023; Wang 

et al., 2021). Temuan menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan 

secara konsisten membantu orang tua mengenali indikasi risiko dan 

memberikan respons lebih cepat terhadap aktivitas digital yang 

membahayakan. Pengawasan yang dipadukan dengan komunikasi 

terbuka juga meningkatkan kepercayaan anak sehingga lebih bersedia 

menyampaikan pengalaman negatif yang dialaminya. Oleh karena itu, 

strategi ini berfungsi sebagai bentuk pendampingan yang memperkuat 

keamanan anak di ruang digital. 

Perlindungan teknis dan kontrol orang tua diidentifikasi pada 13 

dari 48 artikel (27,1%) , menjadikannya strategi dengan frekuensi 
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terendah dalam penelitian ini. Strategi ini mencakup penggunaan 

parental control, penyaringan konten (content filtering), pengaturan 

privasi (privacy settings), pembatasan aplikasi, serta fitur keamanan 

digital lainnya yang membantu mengurangi paparan anak terhadap 

risiko di media sosial (Banić & Orehovački, 2024; Du et al., 2021; 

Garmendia et al., 2022; Marshall et al., 2024; Stoilova et al., 2024; 

Wang et al., 2021). Meskipun memberikan perlindungan tambahan, 

hasil sintesis menunjukkan bahwa fitur teknis belum mampu 

menggantikan peran orang tua dalam memberikan edukasi, komunikasi, 

dan pendampingan. Oleh karena itu, perlindungan teknis lebih efektif 

apabila diterapkan sebagai pelengkap strategi literasi digital sehingga 

mampu memperkuat sistem perlindungan anak secara menyeluruh. 

Pengasuhan digital kolaboratif ditemukan pada 38 dari 

48(79,2%) artikel sebagai strategi yang menekankan kerja sama antara 

orang tua, sekolah, masyarakat, dan penyedia platform digital dalam 

melindungi anak dari risiko eksploitasi seksual di media sosial. Bentuk 

kolaborasi tersebut meliputi penyelenggaraan program literasi digital, 

penguatan komunikasi antara keluarga dan sekolah, edukasi 

masyarakat, serta penyediaan fitur keamanan digital oleh platform 

(Chemnad et al., 2023; Halpern et al., 2021; Harms et al., 2022; Lafton 

et al., 2023; Nichols & Selim, 2022; Rega et al., 2023; Scott, 2022). 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa perlindungan anak menjadi lebih 

efektif ketika tanggung jawab tidak hanya dibebankan kepada keluarga, 

tetapi didukung oleh berbagai pihak dalam membangun lingkungan 

digital yang aman. Kolaborasi tersebut memperkuat implementasi 

strategi literasi digital melalui sinergi antara edukasi, pendampingan, 

pengawasan, dan dukungan kebijakan sehingga mampu meningkatkan 

ketahanan digital anak. 

 

Sintesis terhadap 48 artikel menunjukkan bahwa strategi literasi 

digital orang tua dalam mencegah eksploitasi seksual anak di media 

sosial bersifat komprehensif dan saling melengkapi. Edukasi literasi 

digital dan mediasi aktif orang tua merupakan strategi yang paling 

dominan, masing-masing diidentifikasi pada 47 artikel, sehingga 

menjadi fondasi dalam meningkatkan kompetensi digital serta 

membangun komunikasi yang aman antara orang tua dan anak. Strategi 

tersebut diperkuat oleh pengasuhan digital kolaboratif yang ditemukan 
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pada 38 artikel, mediasi restriktif pada 35 artikel , serta pemantauan dan 

pengawasan digital pada 33 artikel . Sementara itu, perlindungan teknis 

dan kontrol orang tua muncul pada 13 artikel sebagai strategi pendukung 

melalui pemanfaatan fitur keamanan digital. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pencegahan eksploitasi seksual anak di 

media sosial tidak dapat dicapai melalui satu strategi saja. Perlindungan 

yang efektif memerlukan integrasi antara peningkatan literasi digital, 

komunikasi yang terbuka, pengaturan penggunaan media sosial, 

pengawasan yang proporsional, pemanfaatan teknologi keamanan, serta 

kolaborasi antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan penyedia platform 

digital. Temuan ini menegaskan bahwa strategi literasi digital orang tua 

merupakan suatu sistem perlindungan yang berorientasi pada penguatan 

ketahanan digital anak (digital resilience) dalam menghadapi berbagai 

risiko di ruang digital. 

 

Pembahasan 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa strategi literasi digital orang tua 

dalam mencegah eksploitasi seksual anak di media sosial merupakan 

kombinasi antara peningkatan kompetensi digital, komunikasi, 

pengawasan, pemanfaatan teknologi keamanan, dan kolaborasi lintas 

lingkungan. Dominannya edukasi literasi digital (97,9%) dan mediasi 

aktif orang tua (97,9%) menunjukkan bahwa peran orang tua telah 

berkembang dari sekadar mengawasi menjadi pendidik, fasilitator, dan 

pelindung dalam membangun perilaku digital anak yang aman. Temuan 

ini sejalan dengan Digital Parenting Theory yang menempatkan orang 

tua sebagai aktor utama dalam mendampingi dan melindungi anak di 

lingkungan digital (Livingstone & Blum-Ross, 2020), serta didukung 

oleh hasil sintesis yang menekankan pentingnya kompetensi digital 

orang tua dalam meningkatkan efektivitas perlindungan anak (Agha et 

al., 2023; Fidan & Olur, 2023; Lou et al., 2024; Melianti et al., 2023; 

Nichols & Selim, 2022). 

Tingginya frekuensi mediasi aktif (97,9%), mediasi restriktif 

(72,9%), dan pemantauan serta pengawasan digital (68,8%) 

menunjukkan bahwa perlindungan anak dilakukan melalui komunikasi, 

pembatasan penggunaan media, dan pengawasan aktivitas digital secara 

terpadu. Temuan ini mendukung Parental Mediation Theory yang 

menjelaskan bahwa berbagai bentuk mediasi saling melengkapi dalam 
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mengurangi risiko penggunaan media digital (Valkenburg et al., 1999; 

Anidar et al., 2026; Engkizar et al., 2025). Komunikasi yang terbuka 

meningkatkan kesadaran anak terhadap risiko digital, sedangkan 

pembatasan dan pengawasan membantu meminimalkan potensi 

eksploitasi seksual di media sosial (Chen et al., 2023; Dedkova & 

Mýlek, 2023; Li et al., 2022; Rudnova et al., 2023). 

Temuan penelitian juga selaras dengan Digital Literacy 

Framework, yang memandang literasi digital sebagai integrasi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam memanfaatkan teknologi 

secara aman (Law et al., 2018) . Rendahnya frekuensi perlindungan 

teknis dan kontrol orang tua (27,1%) menunjukkan 

 

bahwa fitur keamanan digital lebih berperan sebagai strategi pendukung 

dibandingkan strategi utama. Oleh karena itu, fitur-fitur perlu 

diintegrasikan dengan edukasi, komunikasi, dan pendampingan yang 

dilakukan oleh orang tua (Banić & Orehovački, 2024; Stoilova et al., 

2024; Wang et al., 2021). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

literasi digital orang tua merupakan sistem perlindungan yang 

mengintegrasikan edukasi literasi digital, mediasi aktif, mediasi 

restriktif, pengawasan digital, perlindungan teknis, dan pengasuhan 

digital kolaboratif untuk memperkuat ketahanan digital (digital 

resilience) anak. Sintesis ini menghasilkan Framework Strategi Literasi 

Digital Orang Tua sebagai model konseptual yang menegaskan 

pentingnya keterlibatan aktif orang tua, dukungan teknologi, serta 

kolaborasi antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan penyedia platform 

digital dalam mencegah eksploitasi seksual anak di media sosial. 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi literasi digital orang tua 

bersifat saling melengkapi sehingga tidak terdapat satu strategi yang 

mampu memberikan perlindungan optimal apabila diterapkan secara 

terpisah. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dan Hambatan 

Implementasi Strategi Literasi Digital Orang Tua 

Hasil 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua (RQ2), dilakukan 

sintesis terhadap 48 artikel untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan dan hambatan implementasi strategi literasi 

digital orang tua dalam mencegah eksploitasi seksual anak di media 

sosial. Hasil analisis menghasilkan enam kategori, yaitu; (i) kompetensi 

literasi digital orang tua, (ii) komunikasi dan hubungan orang tua–

anak, (iii) dukungan sekolah dan lingkungan sosial, (iv) pemanfaatan 

teknologi keamanan, (v) hambatan kompetensi dan akses digital, (vi) 

hambatan regulasi dan platform digital. Keenam kategori tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas implementasi strategi dipengaruhi oleh 

faktor individu, keluarga, lingkungan, teknologi, dan kebijakan yang 

saling berkaitan. 
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Tabel 2 Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Dan 

Hambatan Implementasi Strategi Literasi Digital Orang Tua 
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Satu artikel dapat diidentifikasi ke dalam lebih dari satu tema 

sehingga jumlah frekuensi maupun persentase tidak sama dengan 

jumlah artikel yang dianalisis. 

 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kompetensi literasi digital 

orang tua merupakan faktor pendukung yang paling dominan dan 

diidentifikasi pada 46 dari 48 artikel (95,8%). Orang tua yang memiliki 

pengetahuan mengenai keamanan digital, privasi, dan karakteristik 

media sosial lebih mampu menerapkan edukasi, komunikasi, dan 

pengawasan secara efektif. Selain itu, komunikasi terbuka antara orang 

tua dan anak, yang ditemukan pada 47 artikel (97,9%), memperkuat 

implementasi mediasi aktif karena mendorong anak lebih terbuka 

dalam menyampaikan pengalaman digital yang berpotensi 

membahayakan (Chen et al., 

 

2023; Feijoo & Sádaba, 2022b; Li et al., 2022; Linder et al., 2022; Lou 

et al., 2024; Romera et al., 2021; Wright et al., 2021). 

Faktor pendukung lainnya adalah kolaborasi antara keluarga, 

sekolah, masyarakat, dan penyedia platform digital, yang diidentifikasi 

pada 19 artikel (39,6%), serta pemanfaatan teknologi keamanan, yang 

ditemukan pada 33 artikel (68,8%). Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa program literasi digital, edukasi di lingkungan sekolah, serta 

dukungan komunitas membantu meningkatkan kapasitas orang tua 

dalam melindungi anak dari risiko eksploitasi seksual di media sosial. 

Kolaborasi tersebut memperkuat implementasi strategi melalui 

dukungan teknologi yang mendukung lingkungan digital yang lebih 

aman (Chemnad et al., 2023; Kucirkova & Flewitt, 2022; Nichols & 

Selim, 2022; Scott, 2022; Turgut & Kursun, 2020). 

Hasil sintesis juga mengidentifikasi beberapa faktor yang 

menghambat implementasi strategi literasi digital orang tua. Hambatan 

utama adalah rendahnya kompetensi literasi digital orang tua, yang 

ditemukan pada 38 artikel (79,2%). Keterbatasan ini menyebabkan 

orang tua kurang mampu memahami risiko digital, mengenali bentuk 

eksploitasi seksual daring, maupun memanfaatkan fitur keamanan 

digital secara optimal sehingga efektivitas pendampingan dan 

pengawasan terhadap aktivitas digital anak menjadi (Feijoo & Sádaba, 



 

21 

 

2022; Lou et al., 2024; Mascheroni et al., 2022; Qin et al., 2023; Rahayu 

& Haningsih, 2021; Steinfeld, 2021; Wang & Ngai, 2021). 

Selain itu, keterbatasan teknologi dan regulasi platform digital, 

yang diidentifikasi pada 13 artikel (17,1%), juga menjadi hambatan 

dalam perlindungan anak di ruang digital. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur keamanan digital masih 

terbatas, sedangkan moderasi konten, verifikasi usia, dan kebijakan 

perlindungan anak pada beberapa platform belum berjalan secara 

optimal. Kondisi tersebut meningkatkan risiko paparan anak terhadap 

konten maupun interaksi yang berpotensi mengarah pada eksploitasi 

seksual di media sosial (Bhroin et al., 2022; Jeffery, 2021; Rudnova et 

al., 2023; Stoilova et al., 2024; Wang et al., 2021). 

Sintesis terhadap 48 artikel menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi strategi literasi digital orang tua dipengaruhi oleh 

kompetensi literasi digital (46 artikel), komunikasi orang tua–anak (47 

artikel), kolaborasi lintas lingkungan (19 artikel), dan pemanfaatan 

teknologi keamanan (33 artikel) sebagai faktor pendukung utama. 

Sebaliknya, rendahnya kompetensi literasi digital (38 artikel) serta 

keterbatasan teknologi dan regulasi platform digital (13 artikel) 

merupakan hambatan utama dalam implementasi strategi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas strategi literasi digital tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan individu orang tua, tetapi juga 

memerlukan dukungan ekosistem digital yang mendukung 

perlindungan anak secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi 

literasi digital orang tua dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

individu, keluarga, dan lingkungan. Kompetensi literasi digital yang 

baik memungkinkan orang tua menerapkan edukasi, mediasi, dan 

pengawasan secara lebih efektif, sedangkan komunikasi yang terbuka 

memperkuat hubungan orang tua–anak dalam menghadapi risiko digital. 

Di sisi lain, keterbatasan literasi digital, rendahnya pemanfaatan 

teknologi keamanan, serta lemahnya dukungan regulasi 
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menunjukkan bahwa perlindungan anak di media sosial tidak dapat 

dibebankan kepada keluarga semata.Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi strategi literasi digital memerlukan penguatan kapasitas 

orang tua melalui pendidikan literasi digital yang berkelanjutan, 

didukung oleh kolaborasi antara keluarga, sekolah, masyarakat, 

pemerintah, dan penyedia platform digital. Pendekatan yang bersifat 

kolaboratif tersebut diharapkan mampu menciptakan ekosistem digital 

yang lebih aman sekaligus meningkatkan efektivitas pencegahan 

eksploitasi seksual anak di media sosial. 

 

Framework Strategi Literasi Digital Orang Tua dalam Mencegah 

Eksploitasi Seksual Anak di Media Sosial 

Berdasarkan sintesis terhadap 48 artikel, penelitian ini 

mengembangkan Framework Strategi Literasi Digital Orang Tua yang 

mengintegrasikan enam strategi utama (RQ1) dengan faktor-faktor 

yang memengaruhi implementasinya (RQ2). Framework ini 

menunjukkan bahwa implementasi strategi dipengaruhi oleh faktor 

pendukung, yaitu kompetensi literasi digital orang tua, komunikasi 

orang tua–anak, dukungan sekolah dan lingkungan sosial, serta 

pemanfaatan teknologi keamanan, serta dipengaruhi oleh faktor 

penghambat berupa rendahnya kompetensi dan akses digital serta 

keterbatasan regulasi dan platform digital. Interaksi antara faktor-faktor 

tersebut memengaruhi penerapan enam strategi literasi digital yang pada 

akhirnya memperkuat ketahanan digital (digital resilience) anak sebagai 

upayapencegahan eksploitasi seksual di media sosial. Framework ini 

menunjukkan bahwa pencegahan eksploitasi seksual anak di media 

sosial tidak bergantung pada satu strategi, tetapi merupakan proses yang 

diawali oleh kompetensi dan komunikasi orang tua, diimplementasikan 

melalui enam strategi literasi digital, serta diperkuat oleh dukungan 

teknologi dan kolaborasi lintas sektor hingga menghasilkan ketahanan 

digital (digital resilience) pada anak. 



 

23 

 

 

Gambar 3 : Framework Strategi Literasi Digital Orang Tua dalam 

Mencegah Eksploitasi Seksual Anak di Media Sosial 

Framework ini menunjukkan bahwa kompetensi literasi digital dan 

komunikasi orang tua merupakan prasyarat utama sebelum strategi 

perlindungan diterapkan. Keenam strategi literasi digital kemudian 

diimplementasikan secara terpadu dan diperkuat oleh dukungan 

teknologi serta kolaborasi lintas sektor sehingga menghasilkan 

ketahanan digital anak yang bermuara pada pencegahan eksploitasi 

seksual di media sosial. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pencegahan eksploitasi 

seksual anak di media sosial memerlukan strategi literasi digital orang 

tua yang terintegrasi dan saling melengkapi. Berdasarkan sintesis 

terhadap 48 artikel, penelitian ini mengidentifikasi enam strategi utama, 

yaitu edukasi literasi digital, mediasi aktif orang tua, mediasi restriktif, 

pemantauan dan pengawasan digital, perlindungan teknis dan kontrol 
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orang tua, serta pengasuhan digital kolaboratif. Edukasi literasi digital 

dan mediasi aktif merupakan strategi yang paling dominan, sedangkan 

mediasi restriktif, pemantauan dan pengawasan digital, perlindungan 

teknis, serta pengasuhan digital kolaboratif saling melengkapi dalam 

membangun sistem perlindungan anak yang komprehensif di ruang 

digital. 

Keberhasilan implementasi strategi dipengaruhi oleh 

kompetensi literasi digital orang tua, komunikasi orang tua–anak, 

dukungan sekolah dan lingkungan sosial, serta pemanfaatan teknologi 

keamanan. Sebaliknya, rendahnya literasi digital, keterbatasan akses 

teknologi, dan kelemahan regulasi platform digital menjadi hambatan 

utama. Sebagai kontribusi ilmiah, penelitian ini menghasilkan 

Framework Strategi Literasi Digital Orang Tua yang mengintegrasikan 

enam strategi utama dengan faktor-faktor yang memengaruhi 

implementasinya sebagai model konseptual untuk memperkuat 

ketahanan digital (digital resilience) anak serta mendukung 

pengembangan program digital parenting dan kebijakan perlindungan 

anak di ruang digital. 
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Dedkova, L., & Mýlek, V. (2023). Parental mediation of online 

interactions and its relation to adolescents’ contacts with new 

people online: the role of risk perception. Information   

Communication   and   Society, 26(16), 3181–3198. 

https://doi.org/10.1080/1369118X.2022.2146985 

 

Dong, C., Cao, S., & Li, H. (2022). Profiles and Predictors of Young 

Children’s Digital Literacy and Multimodal Practices in Central 

China. Early Education and Development, 33(6), 1094–1115. 

https://doi.org/10.1080/10409289.2021.1930937 

 

Du, Y., Grace, T. D., Jagannath, K., & Salen-Tekinbas, K. (2021). 

Connected play in virtual worlds: Communication and control 

mechanisms in virtual worlds for children  and  adolescents.  

Multimodal  Technologies  and  Interaction,  5(5),  27. 

https://doi.org/10.3390/MTI5050027 

 

Efendi, E., Jaafar, A., & Engkizar, E. (2026). Muslim Women’s 

Leadership in Conflict Management in Higher Education. Tadris: 

Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 11(2), 826–838. 

https://doi.org/https://doi.org/10.24042/tadris.v11i2.30474 

 

Eichen, L., Hackl-Wimmer, S., Eglmaier, M. T. W., Lackner, H. K., 

Paechter, M., Rettenbacher, K., Rominger, C., & Walter-Laager, 

C. (2021). Families’ digital media use: Intentions, rules and 

activities. British Journal of Educational Technology, 52(6), 2162–

2177. https://doi.org/10.1111/bjet.13161 

Engkizar, E., Jaafar, A., Alias, M., Guspita, B., & Albizar, R. (2025). 

Utilisation of Artificial Intelligence in Qur’anic Learning: 

Innovation or Threat? Journal of Quranic Teaching and

 Learning, 1(2), 1–17. 

https://doi.org/10.2147/PRBM.S386968
https://doi.org/10.1080/1369118X.2022.2146985
https://doi.org/10.1080/10409289.2021.1930937
https://doi.org/10.3390/MTI5050027
https://doi.org/10.24042/tadris.v11i2.30474
https://doi.org/10.1111/bjet.13161


 

27 

 

https://joqer.intischolar.id/index.php/joqer/index 

 

Engkizar, E., Jaafar, A., Hamzah, M. I., Fakhruddin, F. M., Oktavia, 

G., & Febriani, A. (2023). Changes in Students’ Motivation to 

Memorize the Quran: A Study at Quranic Higher Education 

Institutions in Indonesia. International Journal of Islamic Studies 

Higher Education, 

2(3), 240–258. 

https://doi.org/https://doi.org/10.24036/insight.v2i3.240 

Engkizar, E., Jaafar, A., Hamzah, M. I., Langputeh, S., Rahman, I., & 

Febriani, A. (2025). Analysis Problems of Quranic Education 

Teachers in Indonesia: Systematic Literature Review. International 

Journal of Islamic Studies Higher Education, 4(2), 92–108. 

https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight 

 

Engkizar, E., Jaafar, A., Hamzah, M. I., Syafril, S., Febriani, A., 

Oktavia, G., & Satrial, 

A. (2026). Quran Teachers’ Skills as Pedagogical Foundations: 

Conceptual and Practical Insights into Nine Competencies. 

Muaddib: Journal of Islamic Teaching and Learning, 2(1), 22–38. 

Engkizar, E., Jaafar, A., Hamzah, M. I., Syafril, S., Oktavia, G., 

Febriani, A., & Albizar, 

A. (2026). Tartil Method as an Effective Strategy for Transforming 

Students’ Positive Attitudes in Learning the Qur’an. Journal of 

Quranic Teaching and Learning, 2(1), 50–63. 

 

Engkizar, E., Jaafar, A., Masuwd, M. A., Rahman, I., Datres, D., 

Taufan, M., Akmal, F., Dasrizal, D., Oktavia, G., Yusrial, Y., & 

Febriani, A. (2025). Challenges and Steps in Living Quran and 

Hadith Research: An Introduction. International Journal of 

Multidisciplinary Research of Higher Education (IJMURHICA, 8(3), 

426–435. https://doi.org/10.24036/ijmurhica.v8i3.396 

 

Engkizar, E., Jaafar, A., Taufan, M., Rahman, I., Oktavia, G., & 

Guspita, R. (2023). Quran Teacher: Future Profession or Devotion 

https://joqer.intischolar.id/index.php/joqer/index
https://doi.org/10.24036/insight.v2i3.240
https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight
https://doi.org/10.24036/ijmurhica.v8i3.396


 

28 

 

to the Ummah? International Journal of Multidisciplinary Research 

of Higher Education (IJMURHICA), 6(4), 196–210. 

https://doi.org/https://doi.org/10.24036/ijmurhica.v6i4.321 

Entenberg, G. A., Mizrahi, S., Walker, H., Aghakhani, S., Mostovoy, K., 

Carre, N., Marshall, Z., Dosovitsky, G., Benfica, D., Rousseau, A., 

Lin, G., & Bunge, E. L. (2023). AI-based chatbot micro-

intervention for parents: Meaningful engagement, learning, and 

efficacy. Frontiers in Psychiatry, 14(January), 1–10. 

https://doi.org/10.3389/fpsyt.2023.1080770 
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